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“Perubahan Paradigma”

KITAB SUCI

Merupakan

“Awal”dan “Mukjizat” Itu Sendiri

Kali ini marilah kita melihat dua perikop
di dua perjanjian, yang satu di Perjanjian
Lama, sedangkan yang satunya lagi di
Perjanjian Baru. Dua-duanya akan berbicara
mengenai “Penyakit Kusta” dan dari sana,
kita akan melihat arti sebuah mukjizat yang
ditawarkan oleh Yesus.

Perikop pertama, marilah kita lihat
Imamat 13: 1-14: 57. Dalam dua bab
ini, kita bisa menemukan 116 ayat, yang
kurang lebih berbicara mengenai “penyakit
kusta’, “kudis”, “panu” dan segala penyakit
kulit lainnya dengan segala hukum
mengenainya.

Pertama-tama, di awal Bab 13, kita
dapat menemukan ayat-ayat yang
menjelaskan bahwa jika seseorang
terindikasi terkena kusta, maka ia harus
dibawa kepada Imam Harun. Jika ia divonis
terkena kusta, maka Sang Imam harus
menyatakan ia najis. Namun, jika Sang
Imam ragu-ragu, maka orang tersebut harus
dikurung selama 7 hari. Pada hari ketujuh, ia
perlu dihadapkan lagi pada Sang Imam.

Jika Sang Imam menyatakan penyakit
itu bukan penyakit kusta, maka orang
tersebut dapat mencuci pakaiannya dan
ia dinyatakan tahir. Namun, jika sesudah
7 hari, Sang Imam masih ragu-ragy, maka
orang yang terindikasi terkena kusta
harus dikurung lagi selama 7 hari lagi.

Maka, setelah 14 hari, Sang Imam harus
memeriksanya lagi dan harus memberikan
kepastian, apakah orang tersebut terkena
kusta atau tidak. Jika ya, ma

Nikolas Kristiyanto, SJ

menjadi contohnya. la berinisiatif datang
dan memohon kepada Yesus. Kemudian,
Yesus pun menanggapinya. Jadi, ada inisiatif
dari dua belah pihak. Akhirnya, mukjizat
pun terjadi.

Kedua, dalam perikop Markus ini, kita
dapat menemukan bahwa (1) orang kusta
ini dapat mendekati Yesus bahkan dapat
berlutut di hadapan-Nya; (2) orang kusta
ini dapat berkomunikasi dengan Yesus
empat mata (face to face); dan bahkan (3)
Yesus pun dapat mengulurkan tangannya
dan menjamah orang kusta ini. Dari ketiga
hal ini, kita bisa melihat bahwa ternyata
Yesus tidak menjauhi orang-orang yang
dlanggap najis (orang kustammdmta? "2l

Mereka tinggal di luar komunltas al;aug )
masyarakatnya sampai ia din;
sembuh oleh para imam. Nah,
tentunya masih terjadi di zal
sekitar abad pertama Masehi.
Sekarang kita beralih ke
Baru. Mari kita melihat peri
dan orang kusta dalam Ma
Dalam perikop ini, seorang
kusta datang kepada Yesus,
memohon agar ia ditahirka
pun tergerak hatinya, meng
dan menjamah orang itu. Ak
pun terjadi, dan orang ki sta i
kembali. g
~ Yang patut diperhatikar

dua pertanyaan yang dapat |
a, “Bagaimana proses



